
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Hasil penelitian nisbah kelamin ikan bilih pada alat penangkapan Jaring Insang

sebanyak 83 ekor ikan jantan dan 67 ekor ikan betina, alat penangkapan Bagan

sebanyak 43 ekor ikan jantan dan 113 ekor ikan betina, dan alat penangkapan

Alahan sebanyak 60 ekor ikan jantan dan 90 ekor ikan betina

2. Rata-rata presentase pengukuran panjang dan berat di peroleh panjang 6,67

dan berat 5,06, di dapat nilai hubungan panjang dan berat nilai a = 0,297 dan

nilai b = 2,486 dan nilai R2=0,466

3. Rata-rata persentase Indeks Gonad Somatik ikan bilih pada alat penangkapan

jaring insang 4,99±2,36 ikan jantan dan 6,84±3,13 ikan betina, alat

penangkapan bagan 7,92±3,44 ikan jantan dan 7,17±4,37 ikan betina dan alat

penangkapan alahan 8,01±3,63 ikan jantan dan 9,4±3,6 ikan betina.

4. Rata-rata persentase faktor kondisi ikan bilih pada alat penangkapan jaring

insang (1,74±0,40), alat penangkapan bagan (1,56±0,33), dan alat penangkapan

alahan (1,66±0,36). Mencerminkan pola pertumbuhan ikan bilih di danau

singkarak adalah allometrik negative yaitu pertumbuhan panjang lebih cepat

dari pada pertumbuhan bobot tubuh ikan bilih.

5.2 Saran

Untuk memperoleh informasi yang lebih sempurna dalam rangka

pengelolaan sumberdaya ikan bilih, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada

ikan bilih, seperti penelitian mengenai pemijahan buatan ikan bilih, sehingga

hasilnya dapat digunakan untuk kegiatan pembudidayaan dan konservasi ikan bilih

dimasa yang akan datang.
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